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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa metode 

demonstrasi dalam pembelajaran gerakan shalat pada anak usia dini di RA 

AL-Barkah kotasiantar panyabungan,Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 

Sumatera Utara. 

(1)    Dimana pada kegiatan ini guru menggunakan beberapa cara    (langkah-

langkah) adalah 1)Mempersiapkan RPP untuk menjalankan urutan-urutan 

dalam pembelajaran; 2)Persiapan dengan mengkaji kesesuaian metode 

terhadap tujuan yang akan dicapai; 3)Menyiapkan alat; 4)Melaksanakan 

dengan memperagakan tindakan proses atau  prosedur yang disertai 

penjelasan dan pertanyaan; 5)Menyiapkan tempat untuk 

mendemonstrasikan gerakan shalat. Dalam Penerapan yang dilakukan saat 

menggunakan metode demonstarasi dengan memperagakan langsung apa 

yang dipelajari seperti gerakan shalat karena memperagakan langsung 

memudahkan anak dalam menangkap pembelajaran tersebut.  

(2) Adapun metode guru dalam menyampaikan pembelajaran gerakan shalat 

di RA AL-Barkah ini adalah berupa metode demonstrasi. Melalui 

pembelajaran gerakan shalat ini sangat bermanfaat terhadap anak, selain 

membuat anak lebih kreatif dan juga membuat anak terbiasa melaksanakan 

shalat , kegiatan tersebut juga dapat membuat anak lebih bersemangat dan 

anak juga tidak mudah bosan saat sedang melaksanakan proses belajar 

mengajar. Kesulitan guru dalam menerapkan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran gerakan shalat pada anak usia dini di RA AL-Barkah adalah: 

1Anak yang sulit diatur saat pembelajaran gerakan shalat; 2) Anak yang 

saling menggagu teman saat pembelajaran gerakan shalat dimulai; 3)Anak 

yang susah mempraktekkan gerakan shalat ; 4) Anak yang susah 
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menghapal doa-doa dan juga suroh pendek ; 5)Anak kurang aktip dalam 

praktek shalat. 

 Saran 

1. Diharapkan kepada guru agar lebih kreatif membuat  pembelajaran untuk 

anak, agar anak lebih kreatif serta anak tidak mudah bosan saat melaksanakan 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru, serta menggunakan strategi dan 

penggunaan metode pembelajaran yang dapat memudahkan guru dan anak 

didik dalam mencari inovasi dan kreasi, dan juga memberikan fasilitas dalam 

pembelajaran sepertihalnya media, sarana prasarana yang lengkap agar dapat 

digali potensi-potensi anak didik secara masksimal. 

2. Dengan adanya  pembelajaran gerakan shalat  dapat memuat anak lebih 

bersemangat lagi saat melaksanakan pembelajaran serta dapat menghilangkan 

rasa bosan anak, dan diharapkan agar anak aktif  dan akan lebih terbiasa. 

3. Penelitian analisis metode demonstrasi dalam pembelajaran gerakan shalat 

pada anak usia dini di RA AL-Barkah kotasiantar ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, menjadi motivasi 

bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini dengan berbagai 

variasi mengenai, analisis metode demonstrasi dalam pembelajaran gerakan 

shalat pada anak usia dini di RA AL-Barkah kotasiantar untuk yang lebih baik 

lagi. 
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